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ABSTRACT

Education financing is interconnected with the various components within an educational unit. This study aims
to explain the competencies that can be possessed in education financing, thus assisting in effective education
management. This study used a literature review method, utilizing various journal providers on the internet.
The results of this study will explain education financing in general, including the types and sources of
financing. The study's findings regarding the competencies required in education financing include aspects of
education financing planning and budgeting, cash management, financial risk management, revenue oversight
and school expenditure control, evaluation, and monitoring.
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ABSTRAK
Pembiayaan pendidikan memiliki hubungan yang saling terikat dengan adanya komponen-

komponen dalam satuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kompetensi apa
saja yang dapat dimiliki dalam pembiyaan pendidikan, sehingga dapat membantu dalam
pengelolaan pendidikan dengan baik. Dalam penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka
atau literatur research, dengan memanfaatkan berbagai situs penyedia jurnal di internet. Dalam hasil
kajian ini akan di dijelaskan mengenai pembiayaan pendidikan pada umumnya, seperti jenis dan
sumber pembiayaan. Hasil kajiannya mengenai kompetensi yang harus dimiliki dalam pembiayaan
pendidikan itu diantaranya harus memiliki aspek perencanaan dan penganggaran pembiayaan
pendidikan, manajemen kas, manajemen resiko keuangan, pengawasan terhadap pendapatan dan
pengendalian belanja sekolah, evaluasi dan monitoring.
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Pendahuluan

Pendidikan yang bermutu tidak hanya ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia,
tetapi juga sangat bergantung pada efektivitas pembiayaan pendidikan. Pembiayaan
pendidikan merupakan salah satu faktor krusial yang memastikan kegiatan pembelajaran
berjalan lancar dan tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal (Vista & Sabandi, 2020).
Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas membutuhkan dukungan pembiayaan yang
memadai, baik dari pemerintah, masyarakat, maupun pihak lainnya.

Kompetensi menjadi faktor penting dalam mengelola pembiayaan. Spencer
mendefinisikan kompetensi sebagai karakteristik dasar individu yang berhubungan dengan
kinerja efektif atau unggul dalam suatu pekerjaan (Hermawan, 2019). Dalam konteks
pendidikan, kompetensi pembiayaan mencakup kemampuan dalam merencanakan,
mengelola, serta mengawasi dana pendidikan agar dapat digunakan secara efektif dan efisien.
Hal ini melibatkan pemahaman terhadap analisis keuangan, manajemen kas, perencanaan
anggaran, serta evaluasi dan monitoring (Sudarmono, Hasibuan, & Us, 2021).
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Pembiayaan yang dikelola dengan kompetensi yang baik akan memberikan dampak
langsung terhadap mutu sekolah. Sekolah yang memiliki manajemen pembiayaan transparan
dan akuntabel mampu menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, meningkatkan
kualitas pembelajaran, serta mendukung pengembangan profesional guru dan tenaga
kependidikan (Fiandi & Junaidi, 2022; Munir, Novianti, & Sholikhah, 2023). Dengan demikian,
aspek kompetensi dalam pembiayaan pendidikan tidak hanya penting bagi keberlanjutan
lembaga, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan mutu sekolah secara menyeluruh.

Berdasarkan hal tersebut, artikel ini bertujuan untuk menguraikan aspek-aspek
kompetensi pembiayaan pendidikan, meliputi perencanaan dan penganggaran, manajemen
kas, manajemen risiko keuangan, pengawasan terhadap pendapatan dan pengendalian
belanja, serta evaluasi dan monitoring. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai peran kompetensi pembiayaan dalam meningkatkan mutu sekolah.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini adalah penelitian
kajian pustaka (literature research). Kajian pustaka merupakan salah satu cara untuk
mengumpulkan informasi yang berisi berbagai definisi, kumpulan konsep, serta proposisi
(Ridwan, AM, Ulum, & Muhammad, 2021). Metode ini digunakan dengan mengumpulkan
data sekunder yang relevan sebagai bahan penelitian.

Dalam artikel ini dipaparkan hasil analisis dari berbagai jurnal dan artikel yang memiliki
korelasi atau relevansi dengan pembahasan yang telah dipilih. Pemilihan metode kajian
pustaka dipandang mendukung efisiensi dalam pengerjaan sekaligus meningkatkan akurasi
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber terpercaya.

Prosedur penelitian meliputi: (1) identifikasi dan pemilihan literatur menggunakan kata
kunci yang sesuai, (2) pengumpulan data dari sumber yang memenuhi kriteria, serta (3)
pengolahan dan analisis data secara kualitatif dengan teknik analisis isi (content analysis). Data
yang diperoleh dikaji secara sistematis untuk menemukan pola dan tema yang dihubungkan
dengan tujuan penelitian.

Instrumen dalam penelitian ini berupa panduan telaah literatur dan daftar pustaka yang
membantu dalam proses pemilihan serta pengumpulan data. Dengan memanfaatkan sumber-
sumber tertulis yang tersedia melalui berbagai platform daring maupun perpustakaan,
penelitian ini dapat mengumpulkan data yang luas, mendalam, dan terpercaya untuk
mendukung analisis yang dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu sumber daya penting yang menentukan
kelancaran proses pembelajaran. Pembiayaan tidak hanya berupa uang, tetapi juga mencakup
tenaga dan barang yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung pengelolaan
pendidikan (Sudarmono, Hasibuan, & Us, 2021). Dalam praktiknya, pembiayaan pendidikan
meliputi tiga komponen utama, yaitu biaya investasi, biaya operasional, dan biaya personal
(Rida, 2012; Munir, Novianti, & Sholikhah, 2023).

Oleh karena itu, diperlukan manajemen pembiayaan pendidikan, yakni suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian terhadap sumber dana
pendidikan yang dimanfaatkan untuk mendukung layanan pendidikan. Tujuannya adalah
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memastikan pembiayaan pendidikan tersedia serta digunakan secara efektif dan efisien,
sehingga standar pelayanan pendidikan yang bermutu dapat tercapai.

Di era digitalisasi saat ini, setiap satuan pendidikan perlu menerapkan manajemen
keuangan yang transparan dengan menyediakan dan mempublikasikan informasi yang
mudah diakses oleh pemangku kepentingan serta dipahami oleh masyarakat. Hal ini
merupakan wujud akuntabilitas dalam mengelola program dan anggaran yang diberikan.

Pada tingkat sekolah dasar (SD), sumber dana pendidikan umumnya berasal dari
pemerintah melalui Bantuan Operasional Sekolah (BOS), masyarakat, serta kontribusi orang
tua atau wali siswa. Dana BOS, misalnya, digunakan untuk penyediaan buku, pengembangan
perpustakaan, hingga kegiatan ekstrakurikuler. Program ini terbukti meringankan beban
masyarakat sekaligus meningkatkan mutu layanan pendidikan (Fiandi & Junaidi, 2022).

Dengan demikian, pengelolaan pembiayaan pendidikan yang baik tidak hanya
menjamin keberlangsungan kegiatan belajar-mengajar, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan mutu sekolah. Khusus dari pihak pengelola (kepala sekolah, bendahara, dan
komite). Kompetensi ini mencakup beberapa aspek berikut:

1. Perencanaan dan Penganggaran
Perencanaan anggaran di sekolah dasar sangat penting untuk memastikan seluruh
kebutuhan sekolah terpenuhi sesuai dengan visi dan misi lembaga. Sebagai contoh,
perencanaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) diwajibkan melalui rapat sekolah
bersama komite agar alokasi anggaran lebih tepat sasaran, misalnya untuk pengadaan
buku paket, sarana teknologi informasi, atau perbaikan ruang kelas (Banurea,
Simanjuntak, Siagian, & Turnip, 2023; Kamaludin, 2023). Dengan perencanaan yang
matang, sekolah dapat meningkatkan mutu pembelajaran melalui penyediaan fasilitas
yang lebih memadai.

2. Manajemen Kas
Manajemen kas memiliki peran penting dalam menjaga transparansi penggunaan dana.
Dalam praktiknya, setiap sekolah dasar diwajibkan membuat laporan realisasi
penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dipublikasikan melalui
papan pengumuman sekolah. Langkah ini tidak hanya mencegah terjadinya
penyalahgunaan dana, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap
sekolah (Siregar, Suhendro, Damanik, Firzada, Darma, & Robiansyah, 2022). Tingginya
kepercayaan publik tersebut berkontribusi pada peningkatan reputasi sekaligus mutu
sekolah.

3. Manajemen Risiko Keuangan
Setiap sekolah berpotensi menghadapi risiko seperti keterlambatan pencairan dana BOS
atau alokasi yang tidak merata. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki strategi
mitigasi, misalnya dengan menyiapkan cadangan dana dari sumbangan sukarela atau
dana komite. Kompetensi dalam mengelola risiko ini akan memastikan kegiatan
pembelajaran tidak terganggu meskipun terjadi kendala keuangan (Munawwaroh, 2017).

4. Pengawasan Pendapatan dan Belanja
Pengawasan terhadap penggunaan dana pendidikan berfungsi untuk meningkatkan
efisiensi dan akuntabilitas. Di SD, pengawasan biasanya dilakukan oleh komite sekolah
dan pengawas dari dinas pendidikan. Misalnya, pengendalian belanja diarahkan agar
dana BOS lebih diprioritaskan untuk pembelian media pembelajaran dibanding
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kebutuhan administratif. Dengan demikian, pembelajaran lebih efektif dan kualitas
pendidikan meningkat (Nurdiyanti, 2021).

5. Evaluasi dan Monitoring
Evaluasi dan monitoring berperan penting untuk memastikan bahwa dana yang
digunakan benar-benar berdampak pada peningkatan mutu sekolah. Sebagai contoh,
evaluasi terhadap penggunaan dana BOS di beberapa sekolah dasar menunjukkan bahwa
alokasi untuk pengembangan perpustakaan mampu meningkatkan minat baca siswa,
sedangkan pemanfaatan untuk pelatihan guru berdampak positif pada peningkatan
kualitas pembelajaran (Yulianti, Aliman, & Juarsa, 2017). Selain itu, perlu adanya
penekanan pada monitoring kinerja lembaga keuangan serta pengambilan langkah-
langkah perbaikan apabila terdapat pelaksanaan yang tidak sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan (Ompusunggu & Irenetia, 2023). Dengan adanya monitoring yang
dilakukan secara rutin, sekolah dapat menilai efektivitas anggaran dan melakukan
perbaikan berkelanjutan.

Implikasi terhadap Mutu Sekolah

Dari uraian di atas, jelas bahwa kompetensi dalam pembiayaan pendidikan berkontribusi
langsung terhadap mutu sekolah. Perencanaan yang baik menghasilkan sarana belajar yang
memadai, manajemen kas meningkatkan transparansi, mitigasi risiko menjamin
keberlangsungan pembelajaran, pengawasan memperkuat akuntabilitas, dan evaluasi
memastikan penggunaan dana berdampak nyata.

Dengan penguasaan aspek kompetensi tersebut, sekolah dasar tidak hanya mampu
mengelola keuangan secara efektif, tetapi juga mewujudkan pendidikan yang lebih
berkualitas, inklusif, dan berdaya saing.

Berdasarkan penelitian, sistem pembiayaan pendidikan terbukti berpengaruh terhadap
mutu sekolah dasar melalui berbagai variabel penting. Sistem pembiayaan yang efektif
mendukung ketercapaian tujuan pendidikan, meningkatkan kualitas output pendidikan,
memperbaiki proses pembelajaran, serta memperkuat mutu akademik secara keseluruhan
(Triwiyanto, Nurabadi, Sumarsono, Kusumaningrum, Arafik, & Pramono, 2023). Selain itu,
pembiayaan yang baik berdampak pada aspek lain, seperti mengatasi kekurangan guru,
memperluas pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan terutama di daerah pedesaan,
serta meningkatkan akses pendidikan di tingkat sekolah dasar.

Implikasi sosial-ekonomi dari sistem pembiayaan pendidikan juga terkait erat dengan
peran daerah dalam percepatan dan pemerataan penyediaan pendidikan formal. Dengan
pengelolaan pembiayaan yang baik, mutu sekolah dasar dapat meningkat secara signifikan
melalui berbagai indikator tersebut, yang pada akhirnya memberikan kontribusi besar
terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian, pembiayaan pendidikan merupakan faktor kunci dalam
mendukung terselenggaranya proses pembelajaran dan peningkatan mutu sekolah.
Pembiayaan tidak hanya mencakup biaya investasi, operasional, dan personal, tetapi juga
membutuhkan kompetensi khusus agar dapat dikelola secara efektif, efisien, dan akuntabel.
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Aspek kompetensi pembiayaan yang perlu dimiliki oleh pengelola sekolah meliputi
perencanaan dan penganggaran, manajemen kas, manajemen risiko keuangan, pengawasan
pendapatan dan belanja, serta evaluasi dan monitoring. Kompetensi ini memastikan bahwa
dana pendidikan, baik yang bersumber dari pemerintah (misalnya BOS), masyarakat, maupun
orang tua, dapat digunakan tepat sasaran untuk mendukung kegiatan pembelajaran,
penyediaan sarana-prasarana, serta pengembangan profesional guru.

Dengan demikian, penguasaan aspek kompetensi pembiayaan pendidikan secara
langsung berkontribusi pada peningkatan mutu sekolah dasar, melalui penyediaan fasilitas
yang lebih baik, peningkatan kualitas pembelajaran, transparansi penggunaan dana, serta
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.
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